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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Fenomena nikah misyar di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten  Blitar. 

Fenomena nikah misyar yang terjadi di Desa Kalipucung, 

Kecamatan Sanankulon, Kabupaten  Blitar merupakan pernikahan antara 

Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati. Pernikahan ini terjadi karena adanya 

rasa saling suka diantara Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati. Ibu Sudarwati 

yang sudah lama menjanda dengan tiga orang anak tersebut membuka usaha 

kentaki sedangkan Bapak Nur Latif adalah sopir mengantar telur ke 

berbagai kota. Ibu Sudarwati rela dan ikhlas untuk melakukan nikah misyar 

dengan resiko bahwa beliau tidak akan mendapatkan nafkah seperti uang, 

pakaian dan rumah tempat tinggal kecuali pemenuhan dalam kebutuhan seks 

saja karena beliau menginginkan sosok figur seorang ayah untuk ketiga 

anaknya dan karena rasa suka dan takut untuk berbuat zina. Pernikahan ini 

pada awalnya banyak yang mencibir bahkan menentang hingga dipandang 

sebelah mata, namun Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati tidak 

memperdulikannya karena merasa bahwa pilihan yang telah diambilnya 

adalah keputusan yang paling baik. Namun lama-kelamaan masyarakat 
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sudah terbiasa dan keadaan sekitar Desa Kalipucung, Kecamatan 

Sanankulon, Kabupaten  Blitar menjadi normal kembali seperti sedia kala. 

2. Nikah misyar dalam Perspektif Hukum Islam. 

Dalam hukum Islam ada beberapa pendapat yang menyatakan 

hukum pernikahan misyar. Ada ulama yang berpendapat bahwa nikah 

misyar tersebut diperbolehkan karena pasti ada tujuan tertentu yang di rasa 

lebih penting. Dan juga karena adanya keikhlasan dari kedua belah pihak 

terutama pihak perempuan. Dan ada juga beberapa ulama yang menyatakan 

bahwa nikah misyar itu haram hukumnya dan dilarang karena dalam nikah 

misyar terdapat ketidak adilan dan tidak sesuai dengan tujuan syari’at Islam 

yang telah ditetapkan. Dalam nikah misyar tersebut istri tidak akan 

mendapatkan haknya sebagai seorang istri seperti sandang, pangan dan 

papan kecuali hanya kebutuhan seks saja, sehingga dinilai tidak sesuai 

dengan syari’at Islam yang bertujuan untuk membangun keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah dalam sebuah pernikahan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari penulis 

yang dapat dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Masyarakat hendaknya lebih berhati-hati dalam melakukan pernikahan 

karena pernikahan merupakan hal yang sangat sakral dan sekali dalam 

seumur hidup, jadi jangan sampai ada kesalahan dalam pernikahan janji suci 

tersebut yang dapat mengurangi pahala dan faedah dari pernikahan tersebut. 
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b. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat memfokuskan penelitian 

yang dikaji mengenai nikah misyar sehingga dapat diperoleh pengetahuan 

dan khazanah keilmuan yang baru dan lebih penting untuk diketahui. 

 


